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IPOT ATM (Auto Trading Machine) 
Merupakan Automatic Execution (Action) 
apabila suatu condition / syarat yang diinput 
oleh pengguna telah terpenuhi dan dapat 
diatur masa berlakunya sampai dengan 
1 bulan atau GTC (Good-Til-Cancelled).

•	 Simple Order 
	 Merupakan eksekusi yang diberikan kepada “IPOT ATM” untuk 

melakukan Action Buy/Sell pada harga yang sudah ditentukan 
oleh Pengguna (user).

•	 Market Order 
	 Merupakan eksekusi yang diberikan kepada “IPOT ATM” untuk 

melakukan Action Buy/Sell pada harga terbaik saat Order 
diberikan. (Tersedia pilihan immediate dan interval)

•	 DiscretionaRy Order 
	 Merupakan eksekusi yang diberikan kepada “IPOT ATM” untuk 

melakukan Action Buy/Sell dengan periode yang ditentukan 
oleh Pengguna, dengan tujuan mendapatkan harga lebih baik 
(mendekati Average Price periode eksekusi tersebut).

•	 GTC (Good-Til-Cancelled) 
	 Order Condition dan Order Action akan disimpan diserver 

sampai dengan order tersebut Done atau dibatalkan.



Dapat digunakan untuk memasukkan order beli dan/
atau jual harga saham.

Dapat digunakan untuk melakukan order jual dan 
kemudian melakukan order beli untuk memanfaatkan 
momentum harga saham yang sedang jatuh (profit 
taking). Hal ini dapat dilakukan apabila nasabah 
telah memiliki saham tersebut sebelumnya dan tetap 
ingin memiliki dan menyimpan saham tersebut untuk 

jangka panjang.

Reversal Order dapat digunakan untuk melihat 
jejak (track) dari penurunan harga saham, sehingga 
dapat membeli saham tersebut pada saat harga 
saham telah mengalami kenaikan (rebound) setelah 

mengalami penurunan yang signifikan.

Begitu juga sebaliknya, Reversal Order juga dapat 
digunakan untuk melihat jejak (track) dari kenaikan 
harga saham, sehingga dapat menjual saham 
tersebut pada saat harga saham telah mengalami 

penurunan (koreksi).

IPOT ATM dengan kondisi GTC (Good-Til-Cancelled) 
dapat digunakan untuk memasukkan suatu kondisi 
tanpa harus setiap saat memonitor pergerakan 

saham dengan jangka waktu maksimal 1 bulan. 
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Untuk mengakses IPOT ATM dapat dilakukan melalui 2 cara, yaitu:

1.	 Anda dapat memilih pada menu Order → IPOT Auto Trading Machine

2.	 Klik tombol IPOT ATM dari toolbar aplikasi IPOT.

Maka akan muncul Tampilan seperti dibawah ini dengan nama IPOT ATM Task List.

Untuk memulai IPOT ATM Task, klik tombol New Task.

1

2

! Sebelum dapat menggunakan 
IPOT ATM, diwajibkan untuk 
melakukan Login PIN TRADING.



IPOT ATM Task dibagi menjadi 2 tahap (step), yaitu :

Step 1. Condition → Merupakan suatu kondisi atau syarat yang harus ditentukan / diinput 
pengguna sebelum menentukan action / auto execution.

Step 2. Action → Merupakan suatu aksi yang dapat ditentukan oleh pengguna untuk 
melakukan order beli atau jual sesuai dengan strategi trading pengguna.

Keterangan:
1.	 Account, keterangan mengenai nama dan custumer code nasabah.
2.	 Time, keterangan jam untuk pengaktifan IPOT ATM (active period).
3.	 (a) Price Condition, (b) Done Condition dan (c) Direct to Action.
4.	 Buy dan Sell. (akan dibahas lebih detail di Cara Pakai IPOT ATM)
5.	 Notification, pemberitahuan mengenai status order yang telah dimasukan
6.	 Tombol Save task untuk menjalankan dan tombol Cancel untuk membatalkan
7.	 Order Book untuk memantau harga saham serta jumlah lot.

1
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Condition(s)A
Condition terbagi menjadi 3 macam condition:

•	 Price Condition
	 Kondisi yang dapat diatur berdasarkan harga 

dan jumlah volume di market, jika kondisi telah 
terpenuhi maka Action akan dijalankan.

•	 Done Condition
	 Kondisi yang dapat diatur jika ada Orderan kita 

yang masih dalam posisi OPEN. Jika posisi 
orderan kita sudah Done maka Action yang 
sudah kita tentukan akan dijalankan.

•	 Direct To Action
	 Kondisi dimana tidak ada persyaratan yang 

diatur (tidak menggunakan suatu kondisi), 
kondisi ini langsung menjalankan Action yang 
telah diatur oleh pengguna.

IPOT ATM terbagi menjadi 2 bagian utama, Condition dan Action. 
Condition dapat diatur untuk menjalankan Action yang ada pada 
Step 2. Untuk mempermudah dalam penggunaannya, akan kami 

jelaskan satu persatu mulai dari Condition (macam-macam Condition) 
dan Action baik untuk transaksi Buy maupun Sell (serta keterangan 

mengenai Simple Order, Market Order dan Discretionary Order). 

!



Price Condition sendiri terbagi menjadi 5 bagian, yaitu sebagai berikut:

Simple	
Kondisi berdasarkan syarat harga tertentu (Stop Loss atau Profit 
Taking), dapat dibandingkan dengan Last Price, Best Offer Price 
maupun Best Bid Price.

Breaking
Kondisi berdasarkan syarat harga yang melampaui titik  harga tertentu 
(Break Out Support/Resistance Price)

Reversal
Kondisi berdasarkan syarat harga yang telah mengalami perubahan 
arah balik dari trend naik atau turun. (Reversal Top/Bottom)

Volume Market
Kondisi berdasarkan syarat harga yang harus dipenuhi dan 
dikombinasikan dengan total volume yang terjadi di pasar (Break Out 
Trading Volume)

Multi Event
Kondisi berdasarkan kombinasi antara fitur Stop Loss dan/atau Profit 
Taking (Simple) dan/atau Trailing Stop (kombinasi antara Stop Loss 
(jaga jual bawah) dan Reversal Top (jaga jual atas))

price condition+



Misalkan kita menggunakan skenario sebagai berikut: 
Apabila Last Price BUMI <= 3.125, maka kita akan melakukan Action untuk memasang order 
Buy BUMI diharga 3.125 sebanyak 1.000 lot. Sehingga pada saat harga BUMI menyentuh 3.125, 
maka Action akan dijalankan dan akan dipasang order Buy BUMI di 3.125 sebanyak 1.000 
lot. Untuk skenario ini, kita menggunakan Simple Order, yang merupakan eksekusi dengan 
melakukan Action Buy/Sell diharga yg ditentukan.

Selain menggunakan Last Price pada Condition, anda juga dapat menggunakan Best Offer 
Price atau Best Bid Price.  Apabila anda memilih Best Offer Price <= 3.125, maka Action akan 
dijalankan apabila harga BUMI berada pada 3.125 offer, sehingga pada saat Action dijalankan, 
order Anda akan langsung Done diharga 3.125 karena pada saat itu harga BUMI sudah berada 
di posisi Best Offer 3.125 (apabila volume offer di harga 3.125 ada sebanyak 1.000 lot). 

Pada Price Condition – Simple, anda juga dapat menggunakan Condition yang dibandingkan 
dengan Last Price, Best Offer Price atau Best Bid Price >= dari harga yang diinginkan.

! Perhatikan untuk compare Best Offer Price atau Best Bid Price pada saat pasar buka (Price 
Building) maka Best Bid/Best Offer adalah  order buy/order sell pertama yang di terima BEI 
dan tidak menunggu terjadinya transaksi done satu pun.

price condition - Simple+

Best
Bid

Price

Best
Offer
Price

1.	Best Offer Price (*)
		  Harga terbaik posisi Jual

2.	 Last Price
		  Harga terakhir di pasar

3.	Best Bid Price (*)
		  Harga terbaik posisi Beli 



Anda juga dapat melakukan check quantity orderan, yang dapat 
disetting sebelumnya. Ada tiga pilihan untuk melakukan check quantity : 

1.	 None : Jika harga sudah dipenuhi (<= 3.125) maka Action akan berjalan.

2.	 Remaining Bid Volume : Artinya pada saat harga saham BUMI 
menyentuh level 3.125, namun jumlah Lot yang masih open di posisi Bid 
diatas 5.000, maka action Anda tidak akan dijalankan. Hal ini berguna 
agar pada saat action Anda dijalankan, jumlah antrian di Best Bid tidak 
sebanyak pada saat Anda memasukkan condition ini.

3.	 Cumulative Done (Since Order Given) : Artinya pada saat harga 
saham BUMI menyentuh level 3.125, namun jumlah Lot yang terjadi pada 
level harga 3.125 masih dibawah 5.000 Lot sejak condition dikirimkan, 
maka action Anda tidak akan dijalankan.Hal ini berguna agar pada saat 
action Anda dijalankan, jumlah saham BUMI yang sudah Done sudah 
banyak dan bukan hanya beberapa Lot saja.

Pada Condition, anda dapat memilih One Day atau GTC (Good-Til-Cancelled) 
dimana order Condition anda akan disimpan di server sampai Condition itu 
terpenuhi atau dibatalkan, dengan waktu maksimal selama 1 bulan.



Compare
Untuk membandingkan harga Last Price dengan 
harga Previous Close atau disesuaikan dengan 
list yang ada.

Condition
Dapat diatur kondisi baik Naik (UP) atau Turun 
(DOWN) dan Parameter dapat ditentukan 
berdasarkan harga atau persentase perubahan 
harga (UP atau DOWN).

Pada contoh ini jika Compare di isi Last Price vs Prev Close dan Condition UP 50 IDR maka 
kondisi ini akan berjalan pada contoh diatas harga Prev Close (3.100) dan naik 50 IDR sehingga 
Last Price menjadi 3.200 maka kondisi ini telah terpenuhi dan Aksi yang sebelumnya telah diatur 
akan berjalan. 

50

price condition - Breaking+



Pada Condition ini, anda dapat menggunakan kondisi berdasarkan Up Trend Reversal 
(untuk Sell) dan Down Trend Reversal (untuk Buy). Pada Condition ini, anda dapat 
membandingkan Last Price, Best Offer Price atau Best Bid Price >= atau <= harga 
tertentu dan Condition Reversal from Top yang harus ditentukan terlebih dahulu. 

Pada contoh diatas dipilih Up Trend Reversal, dan dibandingkan dengan Last Price >= 
3.300 dengan Condition Reversal From Top sebesar Rp.50. Maksud dari skenario diatas 
adalah jika harga saham BUMI sudah mencapai minimal Rp3.300 dan terjadi reversal 
(penurunan) sebanyak Rp50, maka kondisi telah terpenuhi dan Action akan dijalankan 
sesuai dengan pengaturan Action yang sebelumnya telah anda tentukan. 

Namun jika harga BUMI telah mencapai Rp 3.300 namun terjadi reversal (penurunan) 
sebanyak Rp25, maka dalam hal ini kondisi belum terpenuhi karena tidak sesuai dengan 
Condition Reversal From Top yang telah ditentukan (Rp50), dan Action tidak akan 
dijalankan.

Pada kondisi ini Compare harga dan Condition Reversal From Top/Down harus sesuai 
dengan yang telah diatur, jika salah satu belum terpenuhi maka Condition tidak akan 
terpenuhi dan Action tidak akan dijalankan.

price condition - Reversal+



Pada Condition ini, anda dapat mengatur berdasarkan Volume (total Lot) 
transaksi yang telah Done dari awal market buka. Pada skenario diatas, 
anda membandingkan Last Price >= Rp3.200 dan Condition Done Volume 
lebih besar sama dengan (>=) 200.000 Lot yang artinya jika Last Price sudah 
mencapai Rp 3.200 atau lebih besar dan Total Lot yang telah Done sebanyak 
200.000 Lot atau lebih besar, maka kondisi ini telah terpenuhi dan Aksi akan 
dijalankan. Namun apabila Last Price sudah mencapai Rp3.200 dan Condition 
Done Volume belum mencapai 200.000 Lot maka kondisi ini belum terpenuhi 
dan Action belum dijalankan.
  
Pada Condition ini, kedua kondisi (Compare harga dan Condition Done 
Volume) harus sesuai dengan yang telah ditentukan, jika salah satu belum 
terpenuhi maka kondisi tidak akan berjalan. Untuk pengaturan pada Compare 
dapat di pilih lebih besar sama dengan (>=) atau lebih kecil sama dengan (<=).

200,000

price condition - Volume Market+



Pada skenario diatas, anda telah menentukan 
ketiga kondisi yang ada, yaitu batas bawah 
(Stop Loss) diharga Rp 2.900, target harga 
atas diharga Rp4.000 dan target harga tengah 
Rp3.600 dan jika reversal atau turun Rp75, 
maka Action akan dijalankan. Dalam Multi 
Event ini parameter mana yang terlebih dahulu 
tercapai maka itu yang akan dijalankan (tidak 
perlu sampai semua kondisi yang anda tentukan 
terpenuhi). Contoh jika harga telah mencapai 
Rp2.900 terlebih dahulu lalu naik sampai 
Rp3.600 maka parameter pertama yang akan 
dijalankan dan 2 parameter yang lainnya akan 
otomatis tidak aktif. Ketiga parameter tersebut 
bisa dipilih tidak hanya harga Last Price tapi anda 
juga dapat memilih harga Best Offer Price atau 
Best Bid Price. 

Pada Condition ini, anda dapat mengatur 
3 kondisi sekaligus, kondisi tersebut adalah :

Stop Loss: Parameter yang digunakan untuk 
membatasi harga tertentu untuk mengurangi 
kerugian pada saat harga saham mengalami 
penurunan.

Profit Taking (simple): Target harga teratas 
yang dicapai (sesuai dengan target price yang 
diinginkan).

Profit Taking (trailing Stop): Target harga 
tengah setelah mengalami reversal from top, 
maka Action akan dijalankan.

price condition - Multi Events+



Done Condition sendiri terbagi menjadi 3 
bagian, yaitu:

1.	 Specific IdReq → Parameter yang diisi 
berdasarkan IdReq pada Orderan saham 
yang masih OPEN, untuk mengecek IdReq 
dapat di lihat pada menu status.

2.	 Stock Buy/Sell → Parameter yang diisi 
berdasarkan saham yang masih OPEN, 
dikategorikan dari Kode Saham dan posisi 
orderan Buy atau Sell.

3.	 User Label  → User Label menjadi 
Parameter yang diisikan dari kondisi yang 
sebelumnya telah di atur. User Label dapat 
di lihat/diisikan terlebih dahulu dari Step 2. 
Action.

Done Condition dapat dilakukan dengan 
menentukan Quantity Done, dimana dibagi 
menjadi 3 macam:

Any Qty → Jika Orderan sudah Done (berapa 
pun Quantity atau Jumlah Lot yang Done) maka 
Action akan dijalankan.

Full Match → Action akan dijalankan 
apabila semua orderan sudah Done secara 
Keseluruhan (Full Match).

Spesific → Action akan dijalankan apabila total 
Lot yang telah di input telah Done, contoh pada 
skenario dibawah jika sudah Done 100 Lot 
maka Action akan dijalankan.

Done Condition adalah kondisi yang dapat di atur jika ada Orderan kita yang masih dalam posisi 
OPEN, jika posisi orderan kita menjadi Done, maka Action yang sudah kita pasang akan dijalankan. 

done condition+

12231



Dalam skenario diatas, Trigger Specific IdReq anda adalah 12231 (Nomor IdReq dapat dilihat di menu 
status (F3) pada toolbar Aplikasi IPOT) dan Qty Done yang dipilih adalah Any Qty maka jika orderan 
anda yang masih Open dengan IdReq 12231 telah Done maka Action akan dijalankan sesuai dengan 
pengaturan yang telah diatur pada menu Action yang berarti Buy BUMI di harga Last Price sebanyak 
1.000 Lot. 

Pemasangan Order selanjutnya tidak harus sama dengan saham yang sama, bisa berbeda dan tidak 
terikat harus saham yang sama. Pengaturan dapat dilakukan juga berdasarkan Qty Done, dalam contoh 
di atas pengaturan dipilih Any Quantity.

 

Quantity dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan :
•	 Qty → Jumlah lot akan terpasang sesuai dengan yang diinginkan
•	 Value(IDR) → Orderan akan terpasang dalam value (nilai rupiah)
•	 Done Condition Qty → Berdasarkan Jumlah Lot yang sudah Done
•	 Done Condition Value → Berdasarkan Jumlah rupiah (value) yang sudah Done



Dengan asumsi anda sudah memiliki orderan saham TLKM 100 Lot yang 
masih OPEN. Pada skenario diatas, Trigger Stock TLKM yang berarti 
memasang kondisi untuk saham TLKM yang masih OPEN dan keterangan On 
Buy Done artinya hanya orderan BUY yang OPEN dengan kode saham TLKM 
yang akan menjadi kondisi agar Action dapat dijalankan. Jadi jika order BUY 
TLKM sudah Done 100 Lot maka aksi akan terpasang namun jika baru Done 
90 Lot maka aksi akan menunggu sampai order buy TLKM Done semua (Full 
Match). Jika sudah Done semua maka Action akan dijalankan sesuai dengan 
pengaturan yang telah diatur yaitu Buy ISAT 1.000 Lot di harga Last Price 
(seperti yang terlihat pada gambar diatas).

1.	 On Buy Done = Hanya saham dengan orderan BUY
2.	 On Sell Done = Hanya saham dengan orderan SELL

done condition+



Pada contoh diatas Trigger User Label diambil dari kondisi sebelumnya yang telah 
anda tentukan. User Label diisi sesuai dengan keinginan anda, kegunaan User Label 
sendiri untuk menandakan Condition yang telah diatur sebelumnya.

Dengan asumsi anda sudah memasukkan Order saham yang statusnya masih OPEN 
sebanyak 200 Lot dari pengaturan kondisi yang sebelumnya yang anda beri nama 
pada User Label dengan isat1 (isat1 nama User Label pada kondisi sebelumya yang 
telah diatur), maka jika Quantity Done orderan anda sudah mencapai 100 Lot maka 
Action akan dijalankan walaupun sisa Lot orderan masih OPEN, yaitu membeli saham 
EXCL pada harga Last Price sebanyak 1.000 Lot. Condition tidak akan terpenuhi 
apabila Quantity Done belum mencapai 100 Lot. 



Pada Condition yang terakhir ini, anda 
tidak menggunakan condition apapun, 
sehingga Action langsung dijalankan 
sesuai dengan yang anda pilih. Pada 
skenario di bawah, maka orderan Action 
anda akan langsung dijalankan yaitu 
membeli saham BUMI diharga Last 
Price (Rp3.225) sebanyak 1.000 Lot.

direct to action+



Action (Eksekusi) adalah perintah eksekusi atas order transaksi efek/
saham nasabah yang akan dijalankan oleh system IPOT ATM apabila 
Kondisi (Condition) yang telah ditentukan sebelumnya terpenuhi. 

Fitur pada menu Action ini terbagi dalam 2 bagian Utama, yaitu :

•	 Buy : Action untuk melakukan orderan beli, dan
•	 Sell : Action untuk melakukan orderan jual.

Dalam setiap Fitur tersebut akan terbagi lagi menjadi 3 bagian yang dapat 
diatur, bagian tersebut adalah :

Simple Order : Action/Eksekusi order transaksi pada batas harga 
yang telah di tentukan. (disini yang akan terjamin adalah harga, 
sedangkan volume tidak terjamin)

Market Order : Action/Eksekusi order transaksi berdasarkan jumlah 
Volume. (Order jumlah volume akan terjamin dan terpenuhi selama ada 
volume yang Open sebanyak yang anda inginkan)

Discretionary Order : Action/Eksekusi order transaksi berdasarkan jumlah 
Volume dan waktu yang telah di tentukan pada harga pasar. (Order jumlah 
volume terpenuhi pada harga pasar dalam jangka waktu tertentu)

ActionB



Eksekusi order transaksi 
pada batas harga yang telah 
ditentukan (Order jumlah 
volume belum tentu terpenuhi 
pada harga yang diinginkan)

action - Simple Order+

Keterangan:
•	 Kolom untuk memasukan harga yang akan dipasang, dimana terdapat 

pilihan untuk harga yang akan dipasang seperti :
	 Price : Mengisi nominal harga yang akan pasang
	 Best Offer +1 s/d 4 Tick : Range berdasarkan Fraksi harga di Offer
	 Best Offer Price : Harga Offer terbaik
	 Last Price : Harga Last di pasar
	 Best Bid Price : Harga Bid terbaik
	 Best Bid +1 s/d 4 Tick : Range berdasarkan Fraksi harga di Bid

•	 Dalam Contoh diatas dipilih Price dengan harga Rp 6.200 maka jika kondisi 
telah terpenuhi maka orderan akan terpasang pada harga Rp6.200.

•	 Bila dipilih Best Bid - 4 Tick maka orderan akan terpasang pada harga 
Rp6.100



Keterangan:
•	 Value = Jumlah nominal Saham yang akan di order
•	 User Label = Penanda dari kondisi yang akan disimpan, 

berguna untuk menandai kondisi apa saja yang telah 
dimasukan untuk digunakan pada Done Condition.

Keterangan:
•	 Pada gambar diatas menunjukan bahwa orderan akan ke terpasang pada 

harga Rp6.200 sebanyak 100 Lot. Pada baris Qty terdapat 4 pilihan yang 
dapat dipilih, yaitu :

	 Qty : Jumlah lot yang akan terpasang sesuai dengan yang diinginkan.
	 Value : Order akan terpasang dalam Value (nilai rupiah).
	 Done Condition Qty : Berdasarkan Jumlah Lot yang sudah Done
	 Done Condition Value : Berdasarkan Jumlah rupiah (value) yang 	
	 sudah Done

 



action - Simple Order+

Keterangan:
•	 More Action = pada contoh di atas berarti jika Action sudah dijalankan 

dan order telah terpasang namun masih Open, maka setelah 60 detik 
oderan tersebut akan diganti menjadi Market Order atau melakukan 
order Buy pada Best Offer Price

Keterangan:
•	 More Action + With Interval = Pada contoh di atas berarti jika orderan sudah 

terpasang Open dan dalam waktu 60 detik oderan tersebut masih Open, maka 
Order akan dipindahkan ke Market Order atau Best Offer. Jika dalam posisi Market 
Order, orderan anda masih dalam antrian juga maka dengan setelah 60 detik akan 
mengambil harga diatasnya.



action - Market Order+

Keterangan:
1.	 Untuk membatasi orderan diharga yang telah di tentukan.
	 Price Not Higher Than (Buy) = Membatasi harga Beli agar tidak terlalu tinggi
	 Price Not Lower Than (Sell)  = Membatasi harga Jual agar tidak terlalu rendah

2.	 Untuk memasukan total yang akan di Order, terbagi atas 2 pilihan:
	 Qty = Total jumlah lot yang diinginkan
	 Value (IDR) = Total jumlah orderan berdasarkan nilai Value (nilai rupiah) 

3.	 With Interval = Jika orderan yang telah masuk JATS dalam posisi Open, maka dalam waktu 
60 detik akan langsung mengambil harga dibawahnya (untuk order Jual) atau harga diatasnya 
(untuk order Beli) dengan batasan tidak melewati Limit Harga yang telah anda tentukan 
(apabila Price Not Lower Than di klik).

Pada contoh diatas, Price Not Lower Than Rp5.800, Order Sell sebanyak 10.000 Lot dan 
menggunakan With Interval 60 detik, artinya orderan anda untuk menjual saham BDMN akan 
langsung dipasang pada harga Bid (dengan catatan harga Bid tidak melebihi Rp.5.800). Namun 
apabila setelah lewat 60 detik, status order anda masih OPEN, maka orderan anda akan dipasang 
pada harga Best Bid tanpa melewati batas harga yang sudah ditentukan yaitu Rp5.800, dan begitu 
seterusnya sampai order Jual anda sebanyak 10.000 Lot terpenuhi atau sampai harga Rp.5.800 
(order jual akan berhenti apabila harga telah mencapai Rp.5.800) dan status akan tetap Open.

Eksekusi order transaksi berdasarkan 
jumlah volume yang telah ditentukan 
pada harga pasar (Order jumlah volume 
terpenuhi pada harga pasar yang terjadi)

1
2

3

5,800



action - Discretionary Order+
Eksekusi order transaksi berdasarkan jumlah volume dan waktu 
yang telah ditentukan pada harga pasar. (Order jumlah volume 
terpenuhi pada harga pasar dalam jangka waktu tertentu)

1.	 Untuk membatasi orderan diharga yang telah ditentukan
	 Price Or Lower (Buy)  = Membatasi harga beli agar tidak terlalu tinggi
	 Price Or Higher (Sell)  = Membatasi harga jualagar tidak terlalu rendah

2.	 Kolom untuk memasukan jumlah orderan dalam Quantity (Lot)

3.	 Lama tenggang waktu untuk menjalankan Discretionary Order tersebut, dalam contoh diatas 
diisikan 1 jam artinya orderan akan dilakukan dalam waktu 1 jam atau tergantung berapa 
waktu yang tersisa setelah Condition terpenuhi dan Max Completion Hour yang dipilih 
(default yang ada adalah sampai dengan jam 15:59:00 atau jam trading di BEI selesai).

4.	 Sendmode orderan yang dapat diatur :
	 Interval Period = Pembagian orderan berdasarkan waktu (detik)
	 Number Of Interval = Pembagian orderan berdasarkan x (berapa kali)
	 Qty Each Interval = Membagi order dari banyak Lot yang diinginkan pada setiap orderan.

Pada skenario diatas maka Orderan anda akan selesai dalam waktu 1 jam atau waktu yang 
tersisa (mana yang lebih lama) dan orderan anda untuk membeli saham BDMN akan berhenti 
jika harga sudah menyentuh Rp 6.100 (Best Bid Price di Rp6.100). Pada sendmode, anda 
memilih Interval Period 300 detik yang berarti setiap 300 detik, apabila orderan anda yang 
sebelumnya masih Open maka order selanjutnya akan langsung mengambil harga di Best Offer 
(untuk beli) atau di Best Bid (Untuk Jual).
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Salah satu strategy trading yang melakukan aksi Sell apabila kondisi harga yg turun melebihi 
batas toleransi resiko trader. Untuk Strategy Stop Loss (Cut Loss), sudah tentu seorang 
trader bertujuan menjual semua sahamnya, guna menghindari kerugian yang lebih besar.

Berikut contoh strategy untuk Stop Loss (Cut Loss) atas saham BUMI.

Dengan IPOT ATM Conditions
Pertama tentukan batas toleransi resiko apabila Last Price lebih kecil atau sama dengan (“<=”) 
2.950, dan untuk lebih mengkonfirmasi koreksi tersebut, kombinasikan dengan cek Remaining Bid 
Volume lebih kecil atau sama dengan (“<=”) 2.500 lot.

IPOT ATM Action
Tips untuk action disini adalah memberikan perintah eksekusi kepada IPOT ATM apabila 
Conditions terpenuhi, maka IPOT ATM akan memasangkan order tsb pada Last Price (harga 
terakhir yg memenuhi Conditions diatas) sebesar 100 lot. Karena tujuan Stop Loss (Cut Loss) 
adalah untuk menjual semua saham BUMI, maka disini dapat ditambahkan more action yaitu 
mengubah Simple Order menjadi Market Order setelah 600s.

cases - Stop Loss (Cut Loss)+

?cases
warning+



Salah satu strategy melakukan Buy untuk saham yg menembus fractal (Resistance), dimana 
cocok untuk trader BHSH (Buy High Sell Higher). Dimana tipikal trader ini akan melakukan 

Buy pada saham yang bergerak Uptrend. Tujuan dari Buy if Break Out Fractal adalah 
melakukan Buy justru ketika harga bergerak naik dan bahkan saat menembus resistance, 

saat itulah sang trader BHSH akan memutuskan untuk entry atau Buy. 

Berikut contoh strategy Buy if Break Out Fractal dengan saham ASII.

Dengan IPOT ATM Conditions
Pertama tentukan titik resistance atau fractal yang harus ditembus sebagai pertanda untuk 

membeli saham yang sedang Uptrend. Pertanggal 11 July 2011, titik tertinggi ASII adalah 68.500 
dan saat ini Last Price 68.000, disini justru kita akan melakukan entry / Buy ketika harga mampu 

menembus resistance sekarang (68.500), pertanda saham akan bergerak uptrend.
Dengan Conditions apabila Last Price lebih besar atau sama dengan (“>=”) 68.500 dan 

ditambahkan untuk cek Cumulative Done at Price >= 68.500 harus telah terjadi transaksi (Done) 
sebesar lebih besar atau sama dengan 100 lot.

IPOT ATM Action
Tips untuk action disini, adalah memberikan perintah eksekusi kepada IPOT ATM apabila 

Conditions terpenuhi, maka IPOT ATM akan memasangkan order dengan metode Market Order 
sebesar 10 lot. Tujuan Market Order adalah akan mencoba memenuhi quantity yg di input user 

dengan harga berapa pun yg ditawarkan pasar (market).

cases - Buy if Break Out Fractal+



Melakukan Sell pada Target Point yang ditentukan, arti nya order Anda hanya akan 
dipasangkan pada saat harga bergerak menyentuh Target Price.

Berikut contoh strategy Sell On Target Price saham AUTO.

Dengan IPOT ATM Conditions
Pertama tentukan Target Price untuk saham AUTO dalam jangka pendek ini adalah 4.450 maka 

masukan Conditions Last Price lebih besar atau sama dengan (“>=”) 4.450, dan dalam contoh 
ini kita tidak melakukan checking volume (none).

IPOT ATM Action
Tips untuk action disini, adalah memberikan perintah eksekusi kepada IPOT ATM apabila 

Conditions terpenuhi atau mencapai Target Price yang telah ditentukan sebelumnya, maka IPOT 
ATM akan memasangkan order Sell dengan metode Market Order sebesar 1.000 lot.

cases - Sell on Target Price+



Adalah salah satu strategy untuk entry atau Buy pada saat harga rendah atau market turun 
dan kemudian muncul reversal atau pembalikan arah dengan ditandainya harga bergerak 

rebound (naik) dari downtrend nya. Tujuan strategy Buy on Bottom Reversal tidak lain adalah 
menunggu konfirmasi pembalikan arah sebelum melakukan Buy.  

Berikut contoh strategy Buy on Bottom Reversal dengan contoh saham UNTR .

Dengan IPOT ATM Conditions
Pertama tentukan pilihan untuk “Downtrend Reversal” dengan membandingkan Last Price 
lebih kecil atau sama dengan (“<=”) 24.500 (*nominal ini bisa berdasarkan teknikal atau 

fundamental bahwa harga sudah cukup murah dibawah harga wajar, dsb) dan apabila Conditions 
Reversal from Bottom (harga rebound naik dan mematahkan pola downtrend nya) sebesar 250. 

*selain nilai nominal bisa juga diinput dengan persentase (“%”). Dan dalam contoh ini tidak 
melakukan check volume.

IPOT ATM Action
Tips untuk action disini, adalah memberikan perintah eksekusi kepada IPOT ATM apabila 
Conditions terpenuhi atau harga sudah lebih kecil atau sama dengan (“<=”) 24.500 dan 

bergerak naik 250. Maka IPOT ATM akan melakukan action Buy dengan metode Simple Order, 
memasangkan order Buy pada harga Best Offer pada saat Conditions terpenuhi sebesar 50 lot.

cases - Buy On Bottom Reversal+



Adalah salah satu strategy untuk exit atau Sell pada saat harga yg bergerak uptrend sudah 
mulai menunjukan signal akan mengalami koreksi. Tujuan strategy Sell on Top Reversal 
(Trailing Stop) adalah untuk membantu menjaga profit Anda apabila harga tidak berhasil 

mencapai Target Price yang telah Anda kalkulasi sebelumnya, dan ternyata berbalik arah dari 
uptrend menjadi downtrend. 

Berikut contoh strategy Sell on Top Reversal (Trailing Stop) atas saham GGRM. 

Dengan IPOT ATM Conditions
Pertama tentukan Target Price untuk saham GGRM dalam jangka pendek ini adalah 4.450 maka 
masukan Conditions Last Price lebih besar atau sama dengan (“>=”) 4.450, dan dalam contoh 

ini kita tidak melakukan checking volume (none).

IPOT ATM Action
Tips untuk action disini, adalah memberikan perintah eksekusi kepada IPOT ATM apabila 

Conditions terpenuhi atau mencapai Target Price yang telah ditentukan sebelumnya, maka IPOT 
ATM akan memasangkan order Sell dengan metode Market Order sebesar 1.000 lot.

cases - Sell on Top Reversal+



cases - Three Protection in One Action+
Merupakan tiga Conditions, 3 strategy sekaligus dalam satu tab menu untuk menjaga 
saham yang Anda miliki dengan strategy / tujuan sebagai berikut:

•	 Stop Loss (Cut Loss) 
Berfungsi memberikan batas toleransi resiko atau kerugian Anda, apabila melebihi 
maka harus exit atau Sell.

•	 Sell on Target Price (Profit Taking) 
Akan memasangkan Order Sell Anda pada saat harga sudah mencapai Target 
Price, tujuan untuk melakukan Sell pada puncak (TOP) trend sesuai dengan analisa 
Anda.

•	 Sell on Top Reversal (Trailing Stop) 
Apabila harga tidak berhasil mencapai puncak (TOP), dan terjadi koreksi yang 
bahkan memberikan signal pembalikan arah (reversal) menjadi downtrend, segera 
amankan profit Anda dengan strategy Sell on Top Reversal (Trailing Stop).  

Berikut contoh strategy kombinasi “Three Protection in One Action” atas saham BUMI.



Dengan IPOT ATM Conditions

•	 Stop Loss (Cut Loss) 
Pertama tentukan batas toleransi resiko apabila Last Price lebih kecil atau 
sama dengan (“<=”) 2.900.

•	 Sell on Target Price 
Katakanlah BUMI ditarget-kan bulan yang akan datang akan mencapai 4.000, 
maka kita memasang Conditions apabila Last Price lebih besar atau sama 
dengan (“>=”) 4.000.

•	 Sell On Top Reversal (Trailing Stop) 
Seandainya BUMI tidak mencapai mencapai Target Price, maka kita 
memasang Conditions Trailing Stop untuk menjaga potensial profit, dengan 
membandingkan Last Price lebih besar atau sama dengan (“>=”) 3.200 
dan apabila Conditions Reversal from Top (harga koreksi dan mematahkan 
pola uptrend) sebesar 100. *selain nilai nominal bisa juga diinput dengan 
persentase (“%”).

IPOT ATM Action
Action akan dijalankan oleh IPOT ATM System apabila salah satu Conditions 
diatas terpenuhi. Tips untuk action disini, adalah memberikan perintah eksekusi 
kepada IPOT ATM apabila salah satu Conditions terpenuhi baik Stop Loss, Sell 
on Target Price ataupun Trailing Stop. Maka IPOT ATM akan melakukan action 
Sell dengan metode Simple Order sebesar 1.000 lot dan dengan tambahan more 
action apabila selama 600s masih ada order Sell yang masih open maka ubah 
menjadi metode Market Order.



warning - Comparing Best Bid+
Conditions Comparing Best Bid / Best Offer dengan nilai tertentu, dengan 
waktu aktivasi sesuai dengan waktu market open.

Dengan aktivasi Conditions pukul 09:30:00 untuk saham non-preopening, dengan 
membandingkan Best Bid Price atau Best Offer Price sangat tidak bijaksana, karena 
Best Bid atau Best Offer Price saat market buka, order Buy pertama yang masuk ke 
server BEI akan diakui sebagai Best Bid Price dan untuk order Offer pertama yang 
masuk ke server BEI akan diakui sebagai Best Offer Price.

?cases
warning+



warning - Market Order (Buy)+

warning - Market Order (Sell)+

Melakukan Action Market Order / Discreationary Order untuk Buy dengan 
Limit Price jauh lebih kecil dari pada last price.

Melakukan Action Market Order / Discreationary Order untuk Sell dengan 
Limit Price jauh lebih besar dari pada last price.

Karena Tujuan untuk Action dengan Metode Market Order / Discreationary adalah 
memenuhi quantity yang diinput pengguna. Maka dengan contoh action diatas adalah 
melakukan Buy dengan Discreationary Order sebesar 24.000 lot tetapi harga tidak 
boleh lebih tinggi dari 60. Ini sama saja dengan mengunakan Simple Order dengan 
action Buy pada harga 60.

Karena Tujuan untuk Action dengan Metode Market Order / Discreationary adalah 
memenuhi quantity yang diinput pengguna. Maka dengan contoh action diatas 
adalah melakukan Sell dengan Market Order sebesar 1.000 lot tetapi harga tidak 
boleh lebih rendah dari 220. Ini sama saja dengan mengunakan Simple Order 
dengan action Sell pada harga 220.




